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Abstrak 

Latar belakang: Tingkat pengetahuan masyarakat yang terbatas mengenai hernia dapat 

menyebabkan penundaan diagnosis dan peningkatan risiko komplikasi. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk peningkatan pengetahuan kesehatan tentang hernia pada 

masyarakat umum. Metode : penyebaran video edukasi secara daring melalui platform media 

sosial. Efektivitas intervensi dinilai secara deskriptif nilai pretest dan postest. Hasil : Video Adult 

Hernia And Surgical Treatment dengan link https://youtu.be/D40npQJXXJw mulai 28 April 

hingga 1 Mei 2025 dan ditonton oleh 102 orang, 35 partisipan mengisi pretest dan posttest. 

Nilai rerata pretes adalah 61,6 sedangkan nilai rerata posttest adalah 98,5 menunjukkan 

kenaikan pengetahuan sebanyak 59,95%.  kesimpulan. Kesimpulan : Pengabdian Masyarakat 

terkait edukasi hernia berbasis video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, dilihat dari peningkatan skor posttest. 
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Abstract 

Background: Limited public knowledge about hernias can lead to delayed diagnosis and an 

increased risk of complications. This community service project aimed to increase general 

public health knowledge about hernias. Method: The research method involved the online 

dissemination of an educational video via social media platforms. The effectiveness of the 

intervention was descriptively assessed using pretest and posttest scores. Results: The video, 

Adult Hernia And Surgical Treatment, with the link https://youtu.be/D40npQJXXJw, was viewed 

by 102 people from April 28 to May 1, 2025. A total of 35 participants completed the pretest 

and posttest. The average pretest score was 61.6, while the average posttest score was 98.5, 

indicating a knowledge increase of 59.95%. Conclusion: This community service project on 

video-based hernia education was proven effective in increasing public knowledge, as 

demonstrated by the increase in posttest scores. 
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PENDAHULUAN 

Hernia adalah kondisi medis ketika organ intraabdomen menonjol melalui 

dinding otot perut yang lemah, dengan faktor risiko utama berupa peningkatan 

tekanan intraabdomen akibat batuk kronis, konstipasi, obesitas, kehamilan, aktivitas 

berat, serta kelemahan otot karena usia atau riwayat operasi [1], [2], [3]. Kasus Hernia 

global hernia mencapai 27,7% sejak 1990 hingga 2019[4]. Di RSUD Dr. Soeselo, 

Kabupaten Tegal (Jawa Tengah), kasus hernia inguinalis lateralis dexa diperkirakan 

lebih dari 500 pasien, atau sekitar 1,01% dari total kasus hernia di Jawa Tengah[5]. 

Prevalensi secara global dan nasional menunjukkan kecenderungan peningkatan 

kejadian hernia baik usia muda ataupun tua. Pada penelitian sebelumnya 

menunjukkan pengetahuan berkorelasi kuat dengan keparahan hernia dan menunda 

penanganan medis[6]. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pengetahuan, 

beberapa penelitian menyebutkan media video terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan kesehatan[7], [8]. Video edukasi memungkinkan informasi disampaikan 

secara visual dan audio, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh masyarakat 

dari berbagai latar belakang pendidikan dan usia. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, dosen kedokteran memiliki peran strategis dalam melakukan pengabdian 

masyarakat melalui edukasi hernia berbasis video. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku masyarakat dalam pencegahan 

serta deteksi dini hernia, sehingga diharapkan dapat menurunkan angka kejadian dan 

komplikasi hernia di masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan melalui Youtube Channel Fakultas 

Kedokteran UNIMUS Official dengan judul video Adult Hernia And Surgical Treatment 

link video https://youtu.be/D40npQJXXJw yang di upload pada 27 april 2025. Link 

video dan link Gform Untuk pretest dan postest disebarkan via aplikasi instagram dan 

whatsapp. Link ini dapat dikerjakan penonton sebelum dan setelah melihat video 

pada rentang waktu 28 april – 1 Mei 2025. Data hasil pretest & postest di analsis secara 

deskriptif dengan Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat tentang hernia berbasis video dan 

penyebaran link pretest  dan posttest dilaksanakan secara daring mulai 28 April 

hingga 1 Mei 2025 (Gambar 1). Sasaran adalah masyarakat umum melalui 

penyebarluasan link video YouTube pada aplikasi seperti Instagram dan WhatsApp 

Group.  

https://youtu.be/D40npQJXXJw
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Gambar 1. Cuplikan Video Edukasi 

 

Penonton videio hingga 1 Mei 2025 sebanyak 102 orang. Untuk mengukur 

efektivitas intervensi, 35 partisipan secara sukarela mengisi instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pretest dan posttest yang berisi 10 pertanyaan tentang etiologi, faktor 

risiko, manifestasi klinis, dan tatalaksana hernia. Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden. 

Tabel 1. Karakteristik Penonton 

Parameter n % 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 
Perempuan 

 
28 
7 

 
80 
20 

Usia 
20 – 30 tahun 
31 – 40 tahun 
41 – 50 tahun 

 
16 
11 
8 

 
45,7 
31,4 
22,9 

Pendidikan 
SMA/ Sederajat 
Diploma 
Sarjana 

 
18 
4 

13 

 
51,4 
11,4 
37,2 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terkait Hernia 

pada penonton video youtube. Sebanyak 35 penonton mengikuti pretest dan 

posttest. Nilai rerata pretes adalah 61,6 sedangkan nilai rerata posttest adalah 98,5. 

Berdasarkan hasil rerata pretest dan posttest kenaikan pengetahuan sebanyak 

59,95%. 
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Tabel 2. Hasil Pretest Posttest Pengetahuan 

Parameter Pretest Posttest 

Pengetahuan 61,6 98,5 

 

Hal ini menunjukkan pemberian video edukasi cukup meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait hernia. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian 

terkait [7], [8]. Pada penelitian sebelumnya juga menyebutkan video edukasi hernia 

berhubungan penurunan tingkat kecemasan pre-operatif[9], [10]. Meskipun 

menunjukkan efektivitas, metode edukasi berbasis video ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pengukuran keberhasilan hanya didasarkan pada peningkatan skor 

pengetahuan, sementara dampaknya terhadap perubahan perilaku dan 

keberlanjutan pemahaman tidak dievaluasi. Selain itu, keterbatasan pada jumlah 

responden yang mengisi pretest dan posttest (35 dari 102 penonton) dapat 

memengaruhi hasil. Namun, temuan ini memberikan bukti bahwa video edukasi 

adalah media yang potensial untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan 

masyarakat secara efektif dan efisien. 

 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian Masyarakat terkait edukasi hernia berbasis video terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, dilihat dari peningkatan skor posttest. 

Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan media audiovisual merupakan strategi yang 

efisien untuk menyebarkan informasi kesehatan secara luas dan mudah dipahami. 
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